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ABSTRACT

Financial report intends to serve useful information for users to make
economic decisions. In order that the decisions properly made, they must be based
on financial reports whose accountability is reliable. In general, the accountable
financial report which has been audited by public accountant. Hotel affairs
company as a unit that intends to gain profits should be well managed and
controlled to avoid inefficiencies and loss. One of controlling way is by using an
external audit services organization. A demand of external audit services is still
low. So influential factors on the services need to be observed and analyzed. The

aim of this research is to analyze the effects of firm size, leverage, share ownership,

and management perception on demand of the services for hotel affairs company,

especially luxury hotels in Central Java and Yogyakarta. This research is expected
to give some benefit for academicians, government, and public accountant in
developing hotel affairs company along with their roles.

In this research, using logistic regression test hypothesis, as the dependent
variable is dummy ( nominal ). This test did not require an audited and unaudited
sample in same quantity and it had better qualification level than the other did.
Before hypothesis test, assumption test is done for the research data. The result is
there is no multicolinearity, heterocedacisity, or autocorrelation within them.

The result shows that the independent variable of firm size has influence on
demaﬁd of the external audit services. Otherwise, leverage, share ownership, and
management perception do not influence the services. Yet, the variables jointly
have influence on the demand of the services. Suggestions for the next research are
not to limit the sample only for luxury hotel or only Central Java and Yogyakarta
and to add other variables such as-governmental policies, monetary crisis. Moreover

leverage and share ownership should use secondary data.
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ABSTRAKSI

Laporan keuangan bertujuan menyediakan informasi yang berguna bagi para
pemakai untuk pengambilan keputusan ekonomis. Agar keputusan yang diambil tepat
maka keputusan tersebut hendaknya didasarkan pada laporan keuangan yang
akuntabilitasnya terjamin. Umumnya laporan keuangan yang telah memenuhi
akuntabilitas adalah laporan keuangan yang sudah diaudit oleh akuntan publik.
Perusahaan jasa perhotelan sebagai unit usaha yang bertujuan mencari keuntungan
seharusnya dikelola dan diawasi dengan baik untuk menghindari inefisiensi dan
kebocoran-kebocoran. Salah satu cara pengawasan adalah dengan menggunakan jasa
eksternal audit. Permintaan jasa eksternal audit oleh perusahaan jasa perhotelan masih
sangat rendah sehingga faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan jasa
eksternal audit perlu diteliti dan dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh besaran perusahaan, leverage, kepemilikan saham dan persepsi manajemen
terhadap permintaan jasa eksternal audit pada perusahaan jasa perhotelan khususnya
hotel kelas bintang diwilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademisi, pemerintah, akuntan publik
dalam mengembangkan perusabaan jasa perhotelan sesuai peran masing-masing.

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan menggunakan regresi logistik, karena
variabel dependen bersifat dummy (nominal). Alat pengujian ini tidak mensyaratkan

~ sampel yang diaudit dan yang tidak diaudit dalam jumlah yang sama, serta mempunyai

tingkat klasifikasi yang lebih baik dibanding alat lain. Sebelum uji hipotesis dilakukan
uji asumsi klasik terhadap data penelitian. Hasilnya tidak terdapat multikolinearitas,
heterokedastisitas atau autokorelasi dalam data penelitian.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara individu variabel bebas besaran
perusahaan, berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit sedangkan leverage,
kepemilikan saham dan persepsi manajemen secara individu tidak berpengaruh terhadap
permintaan jasa eksternal audit. Namun variabel-variabel tersebut secara bersama-sama
berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah tidak membatasi sampel pada hotel berbintang saja maupun wilayah
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, serta menambah variabel lain misalnya
kebijakan pemerintah, krisis ekonomi sedangkan untuk variabel leverage dan
kepemilikan saham sebaiknya menggunakan data sekunder.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Salah satu faktor penting yang ikut menentukan tumbuh dan berkembangnya
ekonomi disuatu negara adalah meningkatnya pertumbuhan sektor riil dan sektor
moneter, yang meliputi industri manufaktur, industri jasa dan perdagangan. Sektor
riil dalam hal ini perusahaan akan menyumbangkan nilai tambah bagi negara antara
fain pajak dan kesempatan kerja bagi tenaga kerja, lebih-lebih apabila dikelola
secara profesional.

Pengelolaan secara profesional dengan sendirinya akan meningkatkan kinerja
perusahaan sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan yaitu, kesejahteraan pemegang
saham, kesejahteraan karyawan dan lingkungan, Kinerja perusahaan atau manajemen
dapat diukur keberhasilannya, dengan suatu alat ukur yang biasa digunakan untuk
menentukan baik buruknya kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan merupakan
salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja dari manajemen.

Laporan keuangan merupakan pertanggung jawaban manajemen kepada
stakeholder. Laporan keuangan akan digunakan oleh pihak - pihak yang
berkepentingan untuk pengambilan keputusan ekonomis sehingga laporan keuangan
harus mencerminkan secara wajar transaksi-traqsaksi finansial. Laporan keuangan
vang wajar artinya bebas dari salah saji -yang _material béik karena kesengajaan
maupun tidak. Karena akan digunakan untuk pengambilan keputusan maka informasi
dalam laporan keuangan harus dapat dipercaya ( reliable ).

Arens (1988) menyatakan bahwa untuk mengatasi problema yang berkaitan
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dengan informasi unreliable, pembuat keputusan haruslah mengembangkan suatu
metoda yang memberikan keyakinan bagi dirinya bahwa informasi tersebut cukup
dipercaya dalam pengambilan keputusan. Untuk mengetahui kewajaran informasi
yang disajikan oleh manajemen umumnya digunakan jasa akuntan publik. Akuntan
publik merﬁpakan profesi yang memberi jasa audit kepada perusahaan.

Kesepakatan IAI dengan pemerintah ditandai dengan dikeluarkannya KMK
No. 763/KMK.011/1996 yang memberi kepercayaan kepada akuntan publik untuk
melakukan aktivitas jasa berupa : jasa audit umum, jasa atestasi, pemberian bantuan
klonsultasi. Dengan diperiksanya informasi yang disajikan manajemen oleh pihak
yang independen, maka para pengguna laporan keuangan dapat lebih yakin akan
keputusan yang akan diambilnya.

Holts dan Moizer (1990) menyatakan bahwa informasi akuntansi dapat
dikatakan wajar bila informasi tersebut dapat dipercaya, bermanfaat, sesuai aturan
perusahaan dan praktek akuntansi yang berterima umum dan tidak berisi
penyimpangan maupun kesalahan material yang disengaja. Informasi yang disajikan
oleh manajemen tidak begitu saja dipercaya oleh pihak pemakai laporan keuangan.
Hal ini bisa terjadi karena dugaan adanya moral hazard dari manajemen sehingga
sta.keholder membutuhkan pihak independen untuk meyakinkan dirinya atas
kewajaran laporan yang disajikan.

Zaki Baridwan (1996) menyatakan ada dua peran akuntan publik, yaitu
memberikan kepastian bahwa laporan keuangan yang disajikan tidak mengandung
informasi yang menyesatkan dan membantu manajemen dalam pertanggung
jawaban. Oleh sebab itu pemeriksaan oleh akuntan publik diharapkan dapat

memberikan gambaran yang sama bagi setiap pemakai.




Menurut FASB (1986) relevansi dan reliabilitas merupakan dua kriteria yang
membuat informasi akuntansi bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Laporan
keuangan dikatakan telah memenuhi dua kriteria tersebut apabila diaudit oleh
akuntan publik (pihak independen). Lebih lanjut Kell, Boynton dan Ziegler (1992),
menyatakan bahwa kebutuhan akan audit independen dari eksternal audit atas
laporan keuangan disebabkan oleh empat kondisi | yaitu : perbedaan kepentingan
(conflict of interest), konsekuensi (consequense), kompleknya masalah dan usaha

(complexity), dan pengendalian (remoteness).

Perbedaan kepentingan (conflict of interest).
Konsep agency theory yang dikemukakan Jensen dan Meckling ( 1976 )
mempelajari hubungan kontrak antara dua pihak yaitu principal ( stakeholder } dan
agent ( manajer ). Principal memberikan beberapa wewenang pengambilan
keputusan kepada agemr dengan tujuan agar terjadi peningkatan maksimal bagi
kemakmuran pemilik dan peningkatan kesejahteraan maksimal bagi manajer. Dalam
mengelola perusahaan tujuan yang dimiliki manajemen terkadang tidak sejalan
dengan keinginan stakeholder. Pemerintah misalnya berkeinginan agar perusahaan
secéra jujur menghitung, menyetorkan, dan melaporkan pajak secara benar
sebaliknya manajemen berusaha agar pajak yang disetorkan seminimal mungkin.
Pemberi pinjaman (kreditur) berharap pinjaman yang diberikan digunakan
sesuai tujuan yang telah disepakati dan pinjaman dapat d{peroleh kembali beserta
bunga juga tepat waktu, sedangkan manajemen terkadang dapat menyimpangkan
penggunaan pinjaman dari tujuan semula dan pengembaliannya kalau dapat dibuat

dalam jangka waktu yang lebih panjang dari kesepakatan. Hal ini dapat terjadi karena




informasi asimetri maupun moral hazard dari manajemen. Pada kondisi ini maka

diperlukan jasa akuntan publik.

Kompleknya masalah dan usaha (complexity).

Semakih besar dan kompleknya suatu perusahaan maka semakin panjang
rentang kendali dan semakin banyak pihak yang terlibat dalam kegiatan operasional
maupun pengawasan. sehingga memungkinkan terjadinya penyimpangan.

Menurut Mulyadi dan Kanaka (1998), jika perusahaan yang berkembang
disuatu negara masih berskala kecil dan masih menggunakan modal pemiliknya
sendiri untuk membelanjai usahanya, jasa audit yang dihasilkan oleh profesi akuntan
publik belum diperlukan. Pada perusahaan berskala kecil pemilik perusabaan juga
merangkap pemimpin perusahaan. Dengan demikian maka semakin kompleknya

masalah dan usaha maka jasa akuntan publik makin diperiukan.

Pengendalian (remoteness).

Pada perusahaan yang pengendaliannya dilakukan oleh mayoritas pemegang
saham, jasa audit profesi akuntan publik belum diperlukan. Semakin kecil
keéemilikan saham oleh pihak manajemen maka jasa eksternal audit mulai
dibutuhkan. Adakalanya perusahaan di fake over oleh perusahaan lain namun
manajemen lama masih dilibatkan dalam operasional perusahaan. Pada keadaan ini
pengendali adalah perusahaan yéng mengambil alih, sedangkan operaéional masih
dilakukan oleh manajemen lama. Keadaan seperti ini akan membuat jasa eksternal

audit dibutuhkan.




Selain keempat hal tersebut diatas ada hal yang cukup penting yang dapat
mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit (akuntan publik) yaitu pemahaman
manajemen akan manfaat dari jasa audit itu sendiri. Apakah manfaat dari jasa
eksternal audit antara lain : mengurangi kesalahan secara dini, mengurangi terjadinya
penyimpangan, membantu investor dan kreditur dalam menilai operasional
perusahaan, dipersepsikan secara positif oleh manajemen. Apabila manajemen
mempunyai persepsi positif terhadap jasa yang diberikan oleh eksternal audit maka
kebutuhan akan jasa eksternal audit mulai diperlukan,

Hal penting yang dapat membentuk persepsi manajemen yang positip
terhadap jasa eksternal audit adalah kualitas audit dan kepuasan konsumen. Pada
umumnya kualitas audit selalu ditinjau dari pihak auditor (Sutton, 1993). Kualitas
audit yang baik akan memuaskan konsumen, sehingga akan memunculkan persepsi
vang positip terhadap jasa eksternal audit. Dengan demikian maka akan
mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit,

Kell, Boynton dan Ziegler (1992) menyimpulkan bahwa laporan keuangan
yang diaudit mempunyai dampak yang cukup menguntungkan bagi efisiensi dan
integritas karyawan. Artinya apa yang dihasilkan oleh karyawan telah teruji
keWajaran dan keakuratannya. Karyawan dapat mengetahui laba scbenarnya
sehingga dapat mengharapkan peningkatan kesejahteraan.

Hal lain yang menguntungkan bagi manajemen adalah eksternal auditor dapat
memberikan saran- perbaikan atas kelemahan akuntansi yan'g ditemukan selama
proses audit melalui Management Letter (ML). Saran perbaikan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki pengelolaan dan pengawasan perusahaan sehingga dapat

meningkatkan efisiensi operasional.
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Namun tidak semua perusahaan di Indonesia sudah menggunakan jasa
akuntan publik sebagai sarana untuk menguatkan apa yang dinyatakan oleh
manajemen. Banyak faktor diduga menjadi penyebab rendahnya permintaan jasa
eksternal audit. Lingkungan audit dan akuntansi umumnya tergantung dari sistem
ekonomi yang ada di suatu negara.

Di Indonesia kewajiban audit berlaku untuk perusahaan—perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek dan BUMN/BUMD. Berdasarkan latar belakang diatas perlu
dianalisis faktor - faktor apa saja yang diduga mempengaruhi perusahaan terhadap

permintaan jasa eksternal audit pada perusahaan jasa perhotelan.

1.2 Perumusan Masalah

Di Indonesia saat ini masih cukup banyak perusahaan yang berskala kecil
sehingga pemanfaatan jasa eksternal audit masih sangat rendah. Kepemilikan saham
yang terbatas pada kalangan tertentu misalnya anggota keluarga dan atau
dominannya penggunaan modal sendiri dalam operasional perusahaan (Mulyadi dan
Kanaka, 1998) juga dapat mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit. Selain itu
pergepsi manajemen terhadap manfaat dari jasa eksternal audit dapat mempengaruhi
juga kebutuhan jasa eksternal audit.

| Penelitian terdahulu mengambil sampel perusahaan industri manufaktur dan
koperasi, dimana hasilnya adalah variabel-variabel besaran perusahaan, leverage,
kepemilikan saham dan persepsi manajemen, berpengaruh secara signifikan terhadap

permintaan jasa ekstrenal audit, kecuali variabel kepemilikan saham dalam penelitian




Chow (1982) tidak dapat dianalisis karena masalah -data. Permasalahannya adalah
apakah variabel-variabel tersebut berpengaruh juga pada jenis usaha jasa perhotelan

Berdasarkan uraian diatas maka pertanyaan penelitiannya adalah apakah
besaran perusahaan , leverage, kepemilikan saham, dan persepsi manajemen
mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit pada perusahaan jasa perhotelan ?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut diatas maka diperlukan suatu penelitian untuk
membuktikan ada atau tidak pengaruh variabel-variabe! tersebut diatas terhadap
permintaan jasa eksternal audit pada perusahaan jasa perhotelan.

Alasan diambil perusahaan jasa perhotelan adalah karena saat ini industri
pariwisata termasuk salah satu penyumbang devisa yang cukup besar bagi negara,
sedangkan jasa perhotelan adalah faktor pendukung utama bagi pengembangan
industri pariwisata. Dengan manajemen hotel yang baik dan efisien akan membuat
para tamu lebih lama masa tinggalnya, sehingga akan menambah perolehan devisa

bagi negara dan penghasilan tambahan bagi lingkungan sekitarnya.

1.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan :
1. Untuk memperoleh bukti empiris tentang faktor - faktor yang mempengaruhi
perusahaan terhadap permintaan jasa eksternal audit.
2. Untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan pengaruhnya terhadap

permintaan jasa eksternal audit.




3. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :
1. Bagi akademisi, dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori,
terutama yang berkaitan dengan auditing.
2. Bagi mﬁnajemcn dan para peneliti dapat membantu memahami lebih jauh
mengenai alasan kecenderungan perusahaan menggunakan jasa eksternal
audit.

3. Bagi akuntan publik sebagai masukan untuk mengetahui perilaku calon klien.




BABH

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka
2.1.1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan preseniasi manajemen sebagai pertanggung -

jawaban yang memberikan informasi kepada stakeholder. Weston, (1986)

menyatakan bahwa, laporan keuangan berisi informasi tentang prestasi perusahaan

dimasa lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk penetapan kebijakan dimasa
yang akan datang.

Menurut FASB (1986) tujuan laporan keuangan adalah :

1. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi
investor dan kreditur sebagai dasar pengambilan keputusan investasi dan
pemberian kredit.

2. Memberikan informasi posisi keuangan perusahaan dengan menunjukkan sumber-
sumber ekonomi (harta) perusahaan serta asal harta tersebut ( siapa yang
mempunyai hak atas kekayaan tersebut ).

3. Membcrikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi perusahaan
dalam menghasilkan laba ( earning power ).

4. Memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya.

5. Memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber
pembiayaan perusahaan.

6. Memberikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam meramalkan
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aliran kas masuk perusahaan.

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyediakan informasi perusahaan
mengenai posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas yang akan digunakan
secara luas oleh pemakai untuk pengambilan keputusan ekonomi, 1AS ( 2000 ).
Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 1 ( 1999 ) tujuan umum laporan kéuangan
adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
rangka membuat  keputusan-keputusan ekonomi  serta  menunjukkan
pertanggungjawaban ( stewardship ) manajemen atas penggunaan sumber-sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka.

Foster { 1986 ) menyatakan bahwa para pemakai informasi laporan keuangan
meliputi : pemegang saham / pemilik / investor, para manajer, para karyawan, para
kreditur, para pelanggan dan pemerintah. Pemakai menggunakan informasi laporan
keuangan untuk perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengawasan atas jalannya
perusahaan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan ( 1999 ) pemakai laporan
keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah dan

masyarakat.

2.1.2 Kebutuhan Laporan Keuangan

Kebutuhan informasi keuangan bersumber dari perkembangan usaha dimana
pemakai harus mengambil keputusan dan mengawasi para pelaksana operasional
perusahaan. Foster (1986) menyatakan bahwa alasan yang menentukan permintaan

terhadap laporan keuangan adalah untuk mengurangi ketidakpastian, yaitu
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ketidakpastian akan apa yang dihadapi oleh pembuat keputusan, dan apa peran
informasi laporan keuangan dalam mengurangi ketidakpastian.

Informasi keuangan hanya merupakan salah satu dari keseluruhan informasi
yang ada dalam perusahaan, namun laporan keuangan memiliki keunggulan untuk
i)engambilan keputusan dalam investasi dan pengawasan. Chang ( 1983 )
menyimpulkan bahwa banyak kelompok yang berkepentingan menempatkan
informasi laporan keuangan sebagai salah satu sumber informasi utama untuk
pengambilan keputusan dalam investasi.

Informasi laporan keuangan digunakan sebagai salah satu alat untuk
mengawasi sepak terjang manajemen oleh stakeholder. Dilain pibak informasi
Japoran keuangan merupakan asersi manajemen, sehingga validitas informasi
tersebut masih perlu dipertanyakan. Oleh karena dalam penyusunan laporan
keuangan harus memenuhi beberapa ketentuan yaitu, sesuai dengan standar
akuntansi yang berterima umum, lengkap, wajar, full disclosure, disamping konsisten
dan dapat diperbandingkan dengan laporan keuangan tahun-tahun sebelumnya.

Penyusunan laporan keuangan yang tidak konsisten menyulitkan pemakai
untuk memprediksi, mengambil keputusan, dan melakukan pengawasan. Selain itu
tideik dapat diperbandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga tidak didapat
gambaran yang pasti tentang perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun. Hal
penting lain yang perlu diperhatikan dalam menyusun laporan keuangan adalah

laporan keuangan tidak memihak.
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2.1.3. Jasa Audit Kantor Akuntan Publik

Jasa yang diberikan oleh kantor akuntan publik yaitu jasa atestasi dan jasa
non atestasi (Boynten dan Kell, 1996). Jasa atestasi adalah suatu jasa dimana kantor
akuntan publik mengeluarkan suatu komunikasi tertulis yang menyatakan suatu
kesimpulan tentang kehandalan suatu asersi tertulis yang merupakan tanggung jéwab
manajemen. Jasa atestasi ini terdiri dari empat jenis yaitu : audit, pemeriksaan,
review dan prosedur yang disepakati.

Jasa non atestasi adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik yang
didalamnya akuntan tidak memberikan pendapat. Sedangkan jenis jasa non atestasi
yang lain adalah jasa konpilasi, jasa konsultasi perpajakan dan jasa konsultasi

manajemen.

2.1.4. Permintaan Jasa Eksternal Audit ( Akuntan Publik )

Menurut Mulyadi dan Kanaka (1998) auditing adalah suatu proses sistematik
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan —
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan
tingkat kesesuaian antara pernyataan — pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah
ditétapkan, serta penyampaian hasil — hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.
Satu sarana untuk mengatasi konflik antara pemakai dengan penyusun laporan
keuangan mengenai keandalan laporan keuangan adalah dengan menggunakan jasa
eksternal audit, untuk mengaudit laporan keuangan yang disusun oleh manajemen.

Penelitian Chow ( 1982 )} menemukan, bahwa semakin tinggi perbandingan
hutang dalam suatu struktur permodalan perusahaan, semakin tinggi kemungkinan

perusahaan menggunakan jasa eksternal audit. Hal ini didasarkan pada anggapan
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bahwa saat komposisi hutang dalam struktur permodalan perusahaan meningkat, para
pemilik cenderung untuk mentransfer kekayaan dari kreditor, oleh karena itu para
kreditor mempunyai keinginan lebih besar untuk menggunakan jasa eksternal audit.

Salah satu bentuk pertanggungjawaban agen adalah laporan keuangan yang

telah diaudit oleh akuntan publik, yang digunakan sebagai pengontrol pengeluaran

agen. Penjelasan diatas merupakan indikasi jasa eksternal audit akan selalu

dibutuhkan untuk mengurangi kecurigaan pihak principal kepada pihak pengelola.

2.1.5. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal
audit.

Banyak faktor diduga dapat menjadi pertimbangan bagi sebuah perusahaan
untuk meminta jasa eksternal audit misalnya untuk alasan keamanan asset
perusahaan, pengawasan terhadap manajemen dan jalannya perusahaan, atau untuk
kepentingan pemegang saham, pemerintah (Ditjen Pajak), karyawan dan pihak lain
yang berkepentingan. Pada umumnya jasa eksternal audit terutama jasa atestasi
diperlukan oleh perusahaan untuk menilai kebenaran, kewajaran atau validitas suatu
asersi yang disajikan oleh manajemen dalam hal ini berupa laporan keuangan
perﬁsahaan. Berdasarkan uraian diatas maka faktor-faktor yang diduga mempunyai
pengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit adalah :

1. Besaran Perusahaan

2. Leve}‘age

3. Kepemilikan Saham

4. Persepsi Manajemen
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1. Besaran perusahaan

Besaran perusahaan menunjukkan ukuran besar kecilnya suatu perusahaan.
Semakin besar skala suatu perusahaan maka semakin komplek permasalahan yang
dihadapi, sehingga semakin diperlukan adanya pengawasan khusus.

Menurut Hadori Junus (1992), Besaran/size perusahaan dapat diukur rﬁelalui
beberapa cara yaitu :

1. Total asset

2. Total ekuitas

3. Total penjualan

4. Total karyawan

5. Total laba

dimana total asset, ekuitas, penjualan, jumlah karyawan ataupun jumlah laba yang
diperoleh sampai pada jumlah tertentu, diklasifikasikan sebagai perusahaan besar dan
sebaliknya. Semakin besar asset demikian juga omzet, modal atau jumlah karyawan
mengindikasikan semakin komplek kegiatan dalam perusahaan. Dengan demikian
semakin panjang rentang kendali sehingga semakin besar kemungkinan terjadi
inefisiensi dan penyimpangan baik dilakukan dengan sengaja maupun yang tidak
dis;engaja. Dalam kondisi ini jasa eksternal audit diduga akan mendapat peran

penting.

2. Leverage
Dalam kegiatan operasional perusahaan sehari-hari tidak selalu harus
menggunakan modal sendiri dari pemiliknya. Pada perusahaan yang mulai

berkembang diperlukan tambahan dana untuk mendukung perkembangan perusahaan
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dan tidak selalu pemilik memiliki dana segar untuk keperluan pengembangan
tersebut, sehingga dibutuhkan tambahan dana dari pihak ketiga. Adakalanya biaya
modal atas modal yang diperoleh dari luar lebih murah dibandingkan dengan biaya
modal atas modal sendiri. Menurut Mas’ud Machfoedz (1989), perusahaan yang
n;xempunyai leverage keuangan yang rendah (hutang yang kecil ) mempunyai risiko
kerugian yang lebih kecil ketika keadaan ekonomi merosot dan mempunyai
kesempatan memperoleh laba yang rendah pada saat ekonomi menanjak menjadi
baik. Sebaliknya perusahaan yang leverage keuangannya tinggi (hutangnya besar )
mempunyai risiko menanggung rugi yang besar ketika ekonomi merosot tetapi
mempunyai kesempatan memperoleh laba yang besar ketika keadaan ekonomi
membaik. Besar kecilnya kewajiban dapat diukur dengan mengunakan rasio-rasio
leverage yaitu , Robert Ang (1997) :
1. Debt to Aset Ratio (DAR)

Yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage (penggunaan hutang)
terhadap total asset yang dimiliki dan dihitung dengan rumus :

Total Hutang
Debt fo Asset Ratio = —————mmmmmememee

Total Aset

2. Debt to Equity Ratio (DER)
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage (penggunaan

hutang) terhadap total modal yang dimiliki perusahaan. Rumusnya adalah :
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Total Hutang

I

Debt to Equity Ratio (DER) = wemmmmmememeeee
Total Modal
3. Long-term Debt to Equity Ratio

Rasio ini menggambarkan struktur modal yang dimiliki perusahaan dengén

tujuan untuk menjamin hutang jangka panjang. Dapat dihitung dengan rumus :

Hutang Jangka Panjang

Long-term Debt to Equity Ratio =
Total Modal
4. Long-term Debt to Capitalization Ratio.
Rasio ini berfungsi untuk membandingkan antara kewajiban jangka panjang
dengan kewajiban jangka panjang dan total modal yang dihitung dengan rumus :
Hutang Jangka Panjang

Long-term Debt to Capitalization Ratio =

Htg. Jk. Panjang + Total Modal
5. Time Interest Earned
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan dari hasil keuntungan usaha
(opérating profif) untuk memenuhi beban bunga yang harus dibayar.
Rasio ini dihitung dengan rumus :

EBIT

Time Interest Earned =. weaavn

Annual Interest Expenses

EBIT = Earning Before Interest and Taxes
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6. Cash flow Coverage

Rasio ini untuk mengukur kemampuan arus kas perusahaan yang berasal dari
kegiatan operasi dalam membayar beban bunga. Berbeda dengan time interest earned
yang mengukur kemampuan untuk membayar bunga yang dilihat dari EBIT, rasio ini
didasarkan pada kenyataan bahwa bukan EBIT yang digunakan secara langsung
untuk membayar beban bunga tetapi yang digunakan adalah uang kas.
Rumusnya adalah : |

NCOA + Interest paid + income taxes paid

Cash flow Interest Coverage =
Interest paid
NCOA = Net Cash provided by Operating Activities
7. Cash flow to Net Income
Rasio ini mengukur korelasi antara arus kas operasional perusahaan dengan
pendapatan bersih sesudah pajak (NIAT = Net Income After Tax). Makin besar
korelasinya dalam arti makin besar rasionya akan semakin baik. Rasio yang kurang
dari 1 menunjukkan perusahaan lebih berhasil dalam memperoleh keuntungan
(NIAT) dari pada menghasilkan uang kas.
Rufnusnya adalah
NCOA
Cash flow to Net Income = e

NIAT
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8. Cash Return on Sales

Rasio ini mengukur arus kas dari aktivitas operasi (NCOA) dalam hubungan
dengan penjualan bersih (Net Income). Jadi rasio ini mengukur tingkat kembalian
dalam bentuk das yang diperoleh terhadap penjualan bersih.

Rumusnya adalah :

NCOA

Cash Return on Sales =

Net Income
Masuknya modal dari luar dalam bentuk pinjaman akan memunculkan
konflik kepentingan antara perusahaan dan pemberi modal pinjaman. Pada keadaan
ini diperlukan pihak independen yang dapat memberikan pendapat yang obyektif dan
netral atas asersi manajemen yang disampaikan kepada kreditor. Pada umumnya

menggunakan jasa akuntan publik.

3. Kepemilikan saham.

Pada perusahaan yang modalnya terdiri dari saham-saham, maka kepemilikan
perusahaan umumnya lebih dari satu orang. Kepemilikan yang melibatkan banyak
ora'ng memungkinkan tidak tersedia jabatan yang cukup bagi semua investor untuk
ikut mengelola perusahaan. Tidak terlibatnya investor dalam kegiatan operasional
perusahaan dapat juga disebabkan karena investor memiliki kesibukan lain diluar
perusahaan.

Adanya investor yang tidak terlibat aktif mengelola perusahaan akan
menimbulkan konflik kepentingan antara para investor tersebut dan manajemen

Jensen dan Mekling (1976). Konflik bersumber pada ketidak percayaan investor akan
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laporan yang disajikan oleh manajemen. Investor mengharapkan informasi yang
lengkap dan benar agar dapat mengikuti perkembangan perusahaan dengan harapan
adanya peningkatan kesejahteraan bagi mereka. Disisi lain manajemen mungkin
tidak menyajikan seluruh informasi dengan baik dan benar karena pertimbangan-
pértimbangan tertentu.

Pada keadaan ini diperlukan pihak independen untuk melakukan pemeriksaan
atas informasi yang disajikan oleh manajemen untuk menentukan apakah informasi
yang disajikan sudah wajar dan sesuai dengan standar pelaporan yang berlaku. Disini

jasa eksternal audit diduga akan diperlukan untuk menjembatani konflik tersebut.

4. Persepsi Manajemen

Stephen P. Robbins (1996) mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses
dengan mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra
mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka. Selanjutnya disebutkan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu : karakter, target yang
diamati dan unsur-unsur dalam lingkungan. Apabila atribut-atribut diatas melampaui
standar memenuhi keinginan maka persepsi akan positif.

Penafsiran manajemen terhadap jasa eksternal audit dapat berupa penafsiran
positif yaitu jasa eksternal audit dapat memberi nilai tambah bagi perusahaan, tetapi
juga bisa negatif dimana jasa ini dianggap tidak memberi manfaat dan nilai tambah
bagi perusahaan. Penafsiran manajemen yang positip terhadap jasa eksternal audit
merupakan faktor yang diduga berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.
Sebaliknya persepsi yang negatif terhadap jasa eksternal audit membuat jasa tersebut

kurang dibutuhkan.
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2.2 Penelitian sebelumnya.

Chow ( 1982 ) menganalisis faktor-faktor yang mendorong perusahaan untuk
menggunakan jasa eksternal auditor ( akuntan publik ). Penelitiannya menggunakan
asumsi bahwa alasan utama bagi setiap perusahaan untuk menggunakan jasa akuhtan
publik adalah untuk membantu mengendalikan konflik kepentingan antara para
pemegang saham, para manajer, kreditor dan para pengguna lainnya. Peneliti
menggunakan analisis multivariate untuk menguji sample dari 165 NYSE dan
perusahaan OTC ( over the counter ). Peneliti menyimpulkan bahwa leverage dan
accounting based debt convenants mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit.

Penelitian Chow direplikasi oleh M. Nasir ( 1995 } dengan menggunakan
variabel besaran { size ) perusahaan, jumlah kewajiban dan jumlah pemilikan saham.
Peneliti membatasi sampel pada perusahaan manufaktur di Jawa Tengah dan
menggunakan metode analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besaran
perusahaan, jumiah kewajiban ( utang ) dan jumlah kepemilikan saham perusahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Indira Januarti ( 1997 ) menguji permintaan jasa audit pada koperasi dan
imblikasinya terhadap profesi akuntan publik di eks Karesidenan Semarang. Peneliti
menggunakan variabel — variabel : skala ( size ), partispasi anggota, karakteristik
koperasi dan persepsi manajemeq, dengan menggunakan sampel sebanyak 50
kopérasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwﬁ skala ( size ), partisipasi anggota,
karakteristik koperasi, dan persepsi manajemen mempengaruhi permintaan jasa
eksternal audit. Six Boni ( 2000 ) mereplikasi penelitian Indira Januarti { 1997 )

dengan menghilangkan variabel karakteristik koperasi, mengganti variabel partisipasi
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anggota dengan jumlah anggota, dan menambah variabel jumiah kewajiban. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : jumlah anggota, biaya audit, persepsi manajemen
berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit. Sedangkan skala koperasi dan
jumlah kewajiban tidak mempengaruhi permintaan jasa esternal audit. ,

Hasil penelitian Indira Januarti ( 1997 ) dan Six Boni ( 2000 ) menghasilkan
kesimpulan yang berbeda dalam hal biaya audit. Indira Januarti ( 1997 )
berkesimpulan bahwa biaya audit tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa
eksternal audit, sedangkan Six Boni ( 2000 } menyimpulkan bahwa biaya audit
berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit. Penelitian ini merupakan
replikasi dari penelitian M. Nasir ( 1995 ) dengan menambah variabel persepsi
manajemen. Peneliti memandang perlu menambahkan variabel persepsi karena
persepsi manajemen merupakan suatu pandangan/penafsiran yang ikut berperan
dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan jasa
audit.

Apabila manajemen mempunyai persepsi yang baik terhadap jasa audit
maka permintaan jasa audit akan meningkat, sebaliknya apabila persepsi negatif
maka permintaan jasa auditpun akan ikut menurun. Terdapat perbedaan yang
meﬁdasar antara penelitian sckarang dengan empat penelitian terdahulu.

1. Chow melakukan penelitian di Amerika Serikat menggunakan tiga variabel
yaitu besaran (size), jumlah kewajiban, kepemilikan saham dan lingkup
penelitiannya mencakup NYSE dan OTC, dan penelitian dilakukan pada
tahun 1982. Hasil penelitian besaran dan jumlah kewajiban berpengaruh

sedangkan kepemilikan saham tidak dapat diolah.
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M. Nasir melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama
dengan sampel perusahaan manufaktur di Jawa Tengah, penelitian dilakukan
pada tahun 1995. Hasilnya ketiga variabel yang diteliti berpengaruh terhadap
permintaan jasa eksternal audit.

Indira Januarti meneliti permintaan jasa audit pada koperasi dan implikasinya
terhadap profesi jasa audit. Untuk menghindari tidak diperolehnya data
karena perbedaan karakteristik antara koperasi dan perusahaan maka variabel
yang digunakan disesuaikan dengan sifat dari koperasi yaitu size, biaya audit,
karakteristik koperasi, partisipasi anggota dan persepsi manajemen. Peneliti
menggunakan sampel 50 koperasi di eks Karesidenan Semarang. Hasil
penelitian seluruh variabel berpengaruh kecuali biaya audit.

Six Boni { 2000 ) menggunakan variabel jumlah anggota, size, biaya audit,
jumlah kewajiban dan persepsi manajemen, mengambil sampel Koperasi
Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) di lima eks karesidenan. Hasil
penelitian semua variabel baik secara parsial maupun secara simultan
mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit.

Penelitian sekarang dilakukan dengan menggunakan variabel besaran
perusahaan, leverage, kepemilikan saham, dan persepsi manajemen dengan
sampel perusahaan jasa perhotelan kelas bintang (bintang 1 s/d 5) yang
tercatat di Biro Pusat Statistik Jawa Tengah dan Biro Pusat Statistik Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 2000.




Untuk jelasnya berikut ini tabel penelitian terdahulu :

Tabel 1.1

Tabulasi Penelitian Terdahulu
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audit, karakteristik
koperasi partisipasi

regresi dan
analisis of

No | Peneliti Tahun | Variabel Metode Hasil
Statistik
1 Chow C. 1982 | Besaran, kewajiban | Analisis Besaran dan kewaji
dan kepemilikan univariate | ban mempengaruhi
saham dan muliti | perusahaan terhadap
mempengaruhi variate permintaan jasa
permintaan audit audit sedangkan
kepemili kan saham
tidak dapat diolah
karena masalah data
2 M. Nasir 1995 | Besaran, kewajiban, | Analisis Besaran, kewajiban
dan kepe milikan regresi dan | dan jumlah kepemili
saham mem analisis kan saham berpenga
pengaruhi varians ruh secara signifikan
permintaan audit terhadap jasa
ekternal audit
3 Indira J. 1997 | Skala (size), biaya Analisis Skala, karakteristik

koperasi, partisipasi
anggota dan persepsi

kewajiban dan
persepsi manajemen
mempengaruhi
permintaan jasa
audit

anggota danpersepsi | varians manajemen
manajemen mempengaruhi
mempengaruhi permintaan jasa
permintaan jasa eksternal audit,
eksternal audit sedang biaya tidak
mempengaruhi
permintaan jasa
audit
4. Six Boni 2000 | Jumlah anggota, Analisis Jumlah anggota,
skala koperasi, biaya | regresi biaya audit, persepsi
audit, jumlah manajemen, jumlah

kewajiban dan
jumlah anggota,
biaya audit, jumlah
kewajiban dan
persepsi manajemen
secara bersama-sama
mempengaruhi
permintaan jasa
eksternal audit
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Model yang mendasari konsep teoritis faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan jasa eksternal audit pada perusahaan jasa perhotelan di Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah model penelitian Chow (1982). Model yang
dikembangkan adalah pengaruh besaran perusahaan (size), leverage, kepemilikan
saham, dan persepsi manajemen sebagai variabel independen dan permintaan jasa
audit sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 4 variabel independen
yaitu besaran perusahaan, leverage, kepemilikan saham, dan persepsi manajemen
sebagai variabel independen yang individu maupun secara bersama — sama
mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit sebagai variabel dependen.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini digambarkan dalam model
sebagai berikut :

Gambar 1.1
Model Penelitian

Besaran Perusahaan

Leverage

Permintaan Jasa
Eksternal Audit

Kepemilikan Saham

Persepsi Manajemen
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian, masalah yang diteliti, landasan teori dan
model yang dikembangkan, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Hi : Besaran perusahaan berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit
H2 : Leverage berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit
H3 : Kepemilikan saham berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit
H4 : Persepsi manajemen berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit
HS5 : Besaran perusahaan, leverage, kepemilikan saham, dan persepsi manajemen
manajemen secara bersama - sama berpengaruh terhadap permintaan jasa

eksternal audit.

VST ST

e s,
v
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BAB 11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk masalah yang akan diteliti adalah

sebagai berikut :

3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner. Data primer adalah data yang berasal langsung dari sumber data yang
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang
diteliti ( Cooper dan Emory, 1995 ). Alasan penggunaan data primer adalah : (1) data
yang akan diolah  merupakan jawaban langsung dari responden (2) peneliti
sebelumnya telah menggunakan data jenis ini dan, (3) jumlgh responden cukup besar
sehingga mudah mendapatkan data.

Responden yang dipilih adalah perusahaan jasa perhotelan dengan kelas
bintang ( bintang 1 s/d 5 ) yang tercatat pada Biro Pusat Statistik Jawa Tengah dan
Biro Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000, yang diwakili
F iﬁancial Controller/ Asisten Financial Controller. Alasan dipilihnya financial
controller adalah karena financial controller dipandang paling mengetahui dan
memahami permasalahan yang diajukan melalui kuesioner dan merupakan bidang

pekerjaan yang dikelolanya dalam perusahaan jasa perhotelan.
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3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa perhotelan kelas
bintang yang tercatat di Biro Pusat Statistik Jawa Tengah dan Biro Pusat Statistik
Daerah Istimewa Yogyakarta ( BPS, 2000 ). Jumlah populasi adalah 127 hotel yang
tersebar di Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Y ogyakarta.
Dari populasi diatas seluruhnya ditetapkan sebagai sampel dengan cara sensus.
Alasan penetapan sampel dengan cara sensus karena jumlah populasi hotel
berbintang di-wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta relatif sedikit

hanya sebanyak 127 hotel.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survey dengan
menggunakan kuesioner. Metode survey dengan kuesioner ini  bentuknya
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self reports, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi ( Sutrisno, 1993 ). Dasar
anggapan yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode ini adalah
bahwa subyek penelitian merupakan orang yang paling tahu tentang dirinya dan
perhyataan subyek yang diberikan kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya (
Sutrisno, 1993 ).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua macam kuesioner
vaitu :

1. Kuesioner terbuka, yaitt_x kuesioner yang terdiri atas beberapa pertanyaan

yang digunakan untuk mengetahui identitas perusahaan yang diteliti.
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2. Kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang terdiri dari serangkaian pernyataan
yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit. Pernyataan-pernyataan yang
dibuat mengacu pada skala ladder ( ladder scale ) dimana masing-masing
dibuat dengan menggunakan skala 1 — 5 agar dapat rﬁemperoleh data yang
bersifat interval dan diberi skor atau nilai ( Zikmund, 1994 ).

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua cara yaitu diberikan langsung
kepada responden dan dikirimkamkan melalui jasa pos ( mail survey ). Kuesioner
yang disebar sebanyak 127 dimana 63 kuesioner diantar dan dijemput langsung ke
responden  yang terdiri dari kota Semarang 25 kuesioner, kota Surakarta 15
kuesioner dan kota Yogyakarta 23 kuesioner dan 64 kuesioner dikirimkan melalui
pos ( mail survey ). Semua kuesioner yang disebar diharapkan kembali sebelum akhir
Juni 2003.

Salah satu kelemahan dari mail swrvey yaitu, bahwa responden yang mau
berpartisipasi adalah mereka yang mempunyai kepentingan pribadi terhadap
penelitian. Secara umum, kemungkinan terjadi bahwa karakteristik mereka
berpartisipasi ( mengembalikan kuesioner ) dan yang tidak mau berpartisipasi ( non-
resbonse ) berbeda. Untuk melihat perbedaan antara responden yang menjawab dan
yang tidak menjawab maka peneliti melakukan uji non-response bias. Dalam uji
non-response bias tersebut, responden yang tidak menjawab diwakili oleh responden

yang mengembalikan kuesioner diluar jadwal yang telah ditetapkan oleh peneliﬁ.
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3.4, Definisi Operasional Variabel
Dalam Penelitian ini variabel — variabel yang diteliti adalah :
1. Permintaan jasa eksternal audit sebagai variabel dependen.
2. Besaran Perusahaan adalah variabel independen
3. Leverage adalah variabel independen
4. Kepemilikan saham adalah variabel independen

5. Persepsi manajemen adalah variabel independen

3.4.1. Permintaan Jasa eksternal audit

Permintaan jasa eksternal audit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
permintaan perusahaan perhotelan di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta
terhadap jasa eksternal audit (akuntan publik). Tinggi atau rendahnya permintaan
jasa eksternal audit oleh perusahaan perhotelan selain karena kurangnya pemahaman
terhadap apa itu jasa audit dan manfaatnya oleh manajemern, juga oleh faktor-faktor
penting lain seperti besaran perusahaan, leverage dan kepemilikan saham dan
persepsi manajemen diduga mempengaruhi permintaan jasa tersebut. Dalam
penelitian ini permintaan jasa audit diperoleh lewat kuesioner, apabila responden

menjawab ya (diaudit) skor I, apabila menjawab tidak (tidak diaudit) skor 0.

3.4.2. Besaran Perusahaan

Besaran perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran besar
kecilnya perusahaan .Menurut Hadori Yunus ( 1992 ) yang menjadi kriteria
pengelompokan besaran perusahaan industri adalah pada total aset, jumlah tenaga

kerja, equity dan revenue . Sedangkan menurut keputusan Menteri Perindustrian dan
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Perdagangan, besaran perusahaan diklasifikasikan pada besarnya asset . Yang
pertama perusahaan dengan total asset sampai dengan 25 ( dua puluh lima ) milyar,
dan yang kedua perusahaan dengan total asset diatas 25 ( dua puluh lima ) milyar.

Dalam penelitian ini pengukuran variabel besaran perusahaan ditetapkan
berdasarkan klasifikasi total asset yang diwakili oleh bintang ryang disandang oleh
hotel yang bersangkutan, karena perusahaan jasa perhotelan mempunyai kekhususan
dalam hal klasifikasi besar kecilnya hotel. Hotel bintang lima mempunyai asset dan
fasilitas yang lebih besar/lebih baik dibanding dengan hotel bintang empat, tiga, dua
dan satu. Dengan kata lain bintang lima lebih besar dari bintang empat, bintang
empat lebih besar dari bintang tiga, bintang tiga lebih besar dari bintang dua, dan
bintang dua lebih besar dari bintang satu.

Pengukuran besar kecilnya hotel ditetapkan dengan cara :

1. Bintang satu skor 1
2. Bintang dua skor 2
3. Bintang 3 skor 3
4. Bintang empat skor 4
5. Bintang lima skor 5

3.4.3. Leverage

Yang dimgksud dengan leverage dalam penelitian ini adalah jumlah
penempatan dana Qleh pihak.ketiga kedalam perusahaan, atau penyertaan déna
sebagai modal non permanen atau hutang. Dalam penelitian ini leverage ditetapkan

dengan menggunakan skala interval berdasarkan Debt fo Equity Ratio ( DER } yaitu :




1. Dibawah 10 %
2.10-20%
3.20-40%
4.40-60 %

5. diatas 60 %
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skor 1,
skor 2,
skor 3,
skor 4,

skor 5.

Untuk mengukur leverage peneliti memilih menggunakan DER karena dipandang

lebih mengena pada sasaran dibanding DAR atau rasio leverage lainnya.

3.4.4. Kepemilikan saham

Yang dimaksud dengan kepemilikan saham adalah jumlah saham yang

dimiliki oleh pihak yang investor yang tidak terlibat dalam kegiatan operasional

perusahaan. Variabel kepemilikan saham dalam penelitian ini ditetapkan dengan

menggunakan skala interval dimana dibawah 10 % atau skor 1 berarti saham yang

dimiliki oleh investor yang tidak aktif diperusahaan sangat kecil, sebaliknya diatas

80 % atau skor 5 berarti kepemilikan saham oleh investor yang tidak aktif

diperusahaan sangat besar. Kepemilikan saham diukur sebagai berikut :

1. dibawah 10 %
2. ‘10-40 %
3.40-60%
4.60—-80%

5. diatas 80 %

skor 1,
skor 2,
skor 3,
skor 4

skor 5
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3.4.5. Persepsi Manajemen

1
Persepsi manajemen dalam penelitian ini adalah tanggapan dari manajemen
\
tentang persepsi terhadap jasa eksternal audit apakah‘ manajemen memahami manfaat

— manfaat yang diberikan oleh jasa eksternal audit sehingga memerlukan jasa

tersebut atau kurang memahami jasa eksternal 1audit sehingga dianggap tidak
1

memberikan kontribusi secara langsung maupun ti;dak langsung pada perusahaan.

Dalam penelitian ini variabel persepsi manajemen diukur dengan 14 item pertanyaan

diberi skor 1 sampai dengan 5. Skor 1 berarti sangat tidak setuju sedangkan skor 5

berarti sangat setuju.

3.5. Teknik Analisis

Gujarati ( 1995 ) menyatakan variabel dependen dapat dianalisis dengan
|

menggunakan empat model regersi yaitu : linear p}robability methode, logit model,

probit model dan tobit model. Dalam penelitian}ini menggunakan logit model,

dimana analisis ini digunakan untuk menguji secara parsial dan simultan faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit perusahaan jasa
perhotelan di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Xogyakarta. Alasan penggunaan
model ini karena variabel dependen dummy (nominal) sedangkan variabel
independen menggunakan ratio dan likert. Logit model juga tidak mensyaratkan
jumlah sampel untuk kategori variabel dependen yaitu perusahaan yang diaudit dan

: \
vang tidak diaudit. (Imam Ghozali, 2001). }
\
Penelitian ini menggunakan alat analisis daf‘a uji statistik logistic regression
\
(logit analysis) atau regresi logit, uji t dan uji F. Pe;rsamaan logistic regression atau

1
regresi logit untuk k variabel bebas dapat dinyatakan} sebagai berikut :
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Ln [odds (S| Xi, Xa,....X3)] =Bo+ B X1 + B2 Xo +.. ot P Xk

atau : Lni-p—= Bot+ B X1+ P Xo+.. ot B Xy
-p

Dimana :

0dds (8] X1,X2,....Xa) = TE_
-p

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Y = o+ B; (Besaran) + B; (DER) + B3 (Milik) + B4 (Persepsi) + ¢

Dalam hal ini :

Y = variabel dummy untuk Permintaan Audit
Y = 1 jika melakukan permintaan audit
Y = 0 jika tidak melakukan permintaan audit

Besaran = Besaran Perusahaan

Leverage = Debt to Equity Ratio

Milik = Kepemilikan Saham

Persepsti = Persepsi Manajemen

o = konstanta

Dalam regresi ada beberapa hal yang perlu dianalisis :
a. Menilai kelayakan model regresi ( goodress of fit test )

Menilai kelayakan model regresi dapat dilihat dari nilai chi square ( Hair et
al, 1995 ). Dengan uji chi-square dapat dilihat suatu nilai koefisien determinan dari

model logit adalah R? logit yang dapat dilihat dari hasil output program statistik
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SPSS, vaitu Hommer dan Lemeshow yang mengukur persesuaian dari nilai aktual
dengan nilai prediksi dari variabel dependen.

Goodness of fit test diindikasikan dengan nilai chi-square. Dalam
pengambilan keputusan dari nilai goodness of fit test diukur dari chi-square yaitu chi-
square hitung < chi-square table atau jika asymptotic > o berarti Ho diterima.
Sedangkan apabila nilai dari chi-square hitung > chi-square table atau asymptotic
signifikan < o maka Ho ditolak. Artinya model regresi logit layak dipakai untuk
analisis selanjutnya, karena tidak terdapat perbedaan nyata antara klasifikasi yang
diprediksi dengan klasifikasi yang diteliti.

Selain itu dapat digunakan untuk melihat overall classification table dimana
dianggap bagus apabila lebih dari 0,05 ( Singgih Santoso, 2000 ). Overdall
classification table dipakai untuk melihat nilai dari ketepatan didalam memprediksi

variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.

b. Menilai Overall Model Fit

Overall model fit dilihat dengan likelihood value ( =2 LL ). Nilai =2 LL
dianggap baik apabila memiliki nilai kecil dimana nilai minimum dari -2 LL adalah
0. Singgih Santoso (2000) menyatakan bahwa apabila —2 LL block number = 0 lebih
besar dibanding dengan —2 LL block number = 1, menunjukkan model regresi yang
lebih baik. Nilai —2LL block r{umber = O berarti konstanta masuk dalam model,
sedangkan —2LL block number = 1 berarti nilai yang terjadi apabila semua variabel

dimasukkan secara bersama-sama.
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¢. Menguji Koefisien Regresi

Menguji koefisien regresi logit menggunakan Wald Statistik dan nilai P.
Wald Statistik memberikan tingkat signifikansi statisitik untuk masing-masing
koefisien. Nilai wald statistik dibandingkan dengan tabel x2 sedangkan nilai P
dibandingkan dengan nilai o ( 5% ).

Analisis logit dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk
menetapkan penolakan dan penerimaan Ho didasarkan pada tingkat signifikansi o (
5% ) dimana Ho diterima apabila wald hitung < tabel +* dan asy}nptotic signifikan >
a, sedangkan apabila wald hitung > table %> dan asymptotic signifikan < o maka Ho

ditolak ( Singgih Santoso, 2000 ). Dalam mengestimasi parameter dan

menginterpretasikan koefisien logit menggunakan odds ratio ( Hair , 1995 : 278).

d. Uji signifikansi parameter individual.

Uji signifikansi parameter indiviual ( uji t ) pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Cara melakukan uji adalah membandingkan t hitung
dengan t tabel. Bila t hitung > t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi

variabel dependen.

¢. Uji signifikansi parameter secara bersama-sama
Uji signifikansi parameter secara bersama-sama (uji f) pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara bersama-sama

dalam menjelaskan variasi variabel dependen, Cara melakukan uji adalah
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membandingkan f hitung dengan f tabel. Bila f hitung > f tabel, hipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa variabel independen secara bersama — sama mempengaruhi

variabel dependen diterima.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah Financial Controller atau Assistant
Financial Controller pada hotel berbintang ( bintang 1 s/d 5 ) di Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta (data dari Biro Pusat Statistik Jawa Tengah dan Biro
Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta). Pada penelitian ini kuesioner yang
disebarkan kepada responden berjumlah 127 kuesioner. Adapun kuesioner yang telah

kembali ke peneliti sejumlah 51 kuesioner atau 40.16 % terdiri dari :

1. Yang diaudit : 39 hotel atau 76.47 %
terdiri dari: Bintang | : 6 hotel
Bintang 2 : 5 hotel

Bintang 3 : 10 hotel

Bintang 4 : 12 hotel
Bintang 5 : 6 hotel

2. Yang tidak diaudit : 12 hotel atau 23.53 %
terdiri dari: Bintang 1 : 9 hotel
Bintang 2 : 3 hotel

Pendidikan para responden adalah sebagai berikut :

1. S1 ( Sarjana } : 18 orang
2. D3 ( Sarjana Muda ) - : 29 orang
3.SLTA : 4 orang

Jawaban kuesioner yang berkaitan dengan Jeverage, kepemilikan saham dan

persepsi manajemen seperti yang terlihat pada tabel induk dilampiran II
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4.2. Pengujian Kualitas Data

4.2.1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan ukuran valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut,

Hasil perhitungan pada lampiran V bahwa skor butir pertanyaan terhadap

total skor butir-butir pertanyaan menunjukkan hasil yang signifikan, yaitu :

Question Score
Q9 0.707
Q10 0.612
Q11 0.671
Ql12 0.626
Q13 0.755
Q14 0.645
QI15 0.816
Ql6 0.799
Q17 0.637
Q18 0.858
Q19 0.894
Q20 ' 0.711
Q21 0.883
Q22 .0.746
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dimana masing-masing memiliki skor lebih besar dari angka kritik pada tabel yaitu

0,274. Angka kritik ini diperoleh dengan melihat baris 51 untuk derajat 5 %. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kuesioner valid.

4.2.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran mengenai konsistensi dari indikator dalam
mengindikasikan sebuah konstruk. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan
cara one shot atau pengukuran sekali saja,_ reliabilitas divkur dengan uji statistik
Cronback Alpha (o). Pengukuran reliabilitas dilakukan hanya pada variabel persepsi
manajemen karena hanya variabel ini yang variabelnya terdiri dari konstruk-konstruk
pertanyaan.

Suatu konstruk atau variable dikatakan reliabel jika nilai cronback alpha > 0,6
(Imam Gozali, 2001). Hasil cronback alpha sebesar 0,9338 di atas 0,6 sehingga dapat
disimpulkan bahwa reliabilitas dari konstruk atau keseluruhan variabel tinggi (lihat

ampiran HH-1).

4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah diantara variabel
bebas saling berhubungan secara linear. Uji ini diterapkan pada persamaan yang
memasukkan beberapa variabel bebas secara bers_ama-sama.

Tabel dibawah ini menyajikan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai
salah ,se}t_u-alat untuk mendeteksi multikolinearitas. Nilai VIF ini diperoleh dari

output SPSS (lihat lampiran [V-2),
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Tabel 4.1

Nilai VIF dan Tolerance Masing-masing Variabel Bebas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
Besaran 0,823 1,215
DER 0,813 1,231
Kepemilikan 0,845 1,184
Persepsi 0,855 1,169

Sebagai rule of thumb, jika nila VIF lebih besar dari 10 maka variabel
tersebut memiliki kolinearitas vang tinggi. Empat variabel bebas diatas nilai VIF
dibawah 10. Oleh karena itu tidak ada variabel yang memiliki VIF diatas 10, maka

tidak ada multikolinearitas diantara variable bebas diatas.

4.3.2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Salah satu cara untuk mendeteksi
autokorelasi adalah melakukan Durbine Watson test. Uji Durbine Watson

menunjukkan bahwa nilai Durbine Watson sebesar 0,997, Jika angka Durbin —

Watson berada antara —2 sampai 2 maka tidak terjadi problem Autokorelasi (Singgih

Santoso, 2000).
Terlihat pada tabel Model Summary pada lampiran 1V-1, angka Durbin —
Watson pada uji regresi ini adalah sebesar 0,997, sehingga dapat disimpulkan bahwa

pada uji regresi ini tidak terjadi problem Autokorelasi
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4,3.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. Cara mendeteksinya adalah
dengan melihat grafik scatterplot pada output yang dihasilkan. Jika titik-titik
membentuk suatu pola tertentu, maka hal ini mengindikasikan terjadinya
heteroskedastisitas, tetapi apabila titik-titik pada grafik scatterplot menyebar di atas
dan di bawah angka o, maka hal ini mengindikasikan tidak terjadinya
heteroskedastisitas.
Kaidah pengambilan kesimpulan :
1. Jika penyebaran data pada scatterplot teratur dan membentuk pola tertentu (naik
turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi problem
heterokesdastisitas
2. Jika penyebaran data pada scatterplot tidak teratur dan tidak membentuk pola
tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan tidak

-tcrj adi problem heterokesdastisitas
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Adapun grafik hasil pengujian tersebut adalah :

Scatterplot
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Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa distribusi data tidak teratur dan
tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini

tidak terjadi problem heterokesdastisitas

' 4.4. Hasil Analisis Regresi
Pengujian multivariate test dilakukan dengan menggunakan regresi logit yang
dilakukan secara serentak untuk keempat variabel. Metode yang digunakan metode
enter. Langkah-langkah dalam menganalisis hasil regresi logit adalah menilai chi-
square, overall classification tabel, overall model fit dan koefisien regresi. Hasil uji
* regresi ini (Jihat lampiran 1V-7) menghasilkan nilai Chi Square = 30,192 df =4 P
=0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil regresi logit dengan menggunakan
metode maksimum likel/ihood dapat dilanjutkan. Analisis regresi logit menggunakan

tingkata =5 %
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Analisis pertama dilakukan dengan menilai kelayakan model regresi atau
|

goodness of fit test. Nilai goodness of fit test dilihat dari uji chi square yang
|

mempunyai nilai 30,192 atau asymptotic signifikan sebesar O,GOO. Nilai hitung chi

\
square 30,192 dengan df 4 lebih besar dibanding dengan c/i square tabel 9,49, Hasil

|

tersebut berarti model regresi layak dipakai untuk selanjutnya. Hasil chi square
}

didukung oleh nilai asymptotic signifikan 0,000 lebih kecil dari o

Untuk melihat ketepatan dalam memprediksi perrjnintaan audit oleh

perusahaan perhotelan dimasa mendatang dapat melihat tabel di 3bawah ini

Tabel 4.2
Overall Clasification Tabel
Predicted Observed Tidak Audit Audit Total
Tidak Audit 10 2 12
Audit 3 36 39
Overall 90,20%

Sumber : Data yang diclah

!
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai overall classification tabel 90,20%

artinya ketepatan dalam memprediksi permintaan audit sebesar 36 hotel dari 39 hotel

|
tepat, sedang 3 hotel yang diprediksi melakukan permintaan audit tidak tepat

Selanjutnya menganalisis model fit dengan melihat —2 ldg likelihood (-2 LL).

Nilai -2 log likelihood (-2 LL) dapat dilihat pada tabel di bawahi ini :

Tabel 4.3
Overall Fit -

Overali Model Fit (-2 LL)
(-2 LL block number = 0 mempunyai nilai 55,650647

|
(-2 LL block number = 1 mempunyai nilai 25,458
|

Sumber : Data yang diolah
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Untuk menilai overall fit model menggunakan. likelihood L dari model yang
menggambarkan probabilitas bahwa model yang dihipotesakan menggambarkan data
input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif L ditransformasikan -2 log L.
Model dikatakan fit dengan data jika —2 log L tidak signifikan (tidak dapat menolak
HO). Hasil output SPSS memberikan dua nilai -2 log L yaitu untk model yang
hanya memasukkan konstanta yang sebesar 55,650647 dan memiliki distribusi X2
125,635 dengan df 126 (127-1) nilai -2 log L. 55,650647 ini tidak signifikan. Pada
alpha 5% dan hipotesis nol ditolak berarti model dengan konstanta saja tidak fit
dengan data -2 log L.

Yang kedua adalah untuk model dengan konstanta dan variabel bebas besaran
perusahaan, leverage, kepemilikan saham dan persepsi manajemen dengan nilai —2
log L sebesar 25,458 atau memiliki distribusi X2 30,192 dengan df 4. 2 log L untuk
model dengan konstanta dan variable bebas ternyata signifikan. Pada alpha 5% yang
berarti hipotesis nol dapat ditolak berarti model fit dengan data. ~ Terakhir analisis
koefisien regresi dengan melihat Wald tfest dan nilai P. Wald test dibanding tabel X2

sedangkan nilai P dibanding dengan o. Hasil regresi logit dapat dilihat di table 4.4

dibawah ini.
Tabel 4.4
Hasil Pengujian dengan Regresi Logit

Variabel Independen B Wald Test P (Sig)

Konstanta -5,9805 2,5197 0,1124

| Besaran Perusahaan 2,2817 71,6730 0,0056
Leverage 0,6694 1,9531 0,1623
Kepemilikan Saham 0,35%4 1,4813 0,2236
Persepsi Manajemen 0,0216 0,1247 0,7240

Sumber : Data yang diolah
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Persamaan regresi logit yang terbentuk berdasarkan uji ini adalah :
P
LN =-mmm- == -5,9805 + 2,2817 (BP) + 0,6694 (Lv) + 0,3594 (KS) + 0,0216 (PM)
b-p
dimana : BP = Besaran Perusahaan

Lv = Leverage

KS  =Kepemilikan Saham

PM  =Persepsi Manajemen

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Besaran perusahaan dengan { 2,2817 mengandung arti bahwa perusahaan yang
melakukan permintaan audit memiliki besaran perusahaan yang lebih besar
sebesar e*®7 kali dari perusahaan yang tidak melakukan permintaan audit.
Dengan kata lain perusahaan yang meminta audit memiliki skala yang lebih
besar dari perusahaan yang tidak meminta audit.
Leverage dengan B 0,6694 dapat diartikan bahwa perusahaan yang melakukan
permintaan audit memiliki leverage (DER) yang lebih besar sebesar 26 kali
dari perusahaan yang tidak melakukan permintaan audit. Artinya perusahaan

yang meminta audit memiliki leverage yang lebih besar dari perusahaan yang

" tidak meminta audit.

Kepemilikan saham dengan B 0,3594 mengandung arti bahwa perusahaan yang
melakukan permintaan audit memiliki kepemilikan saham yang lebih besar

sebesar ¢4

kali dari perusahaan yang tidak melakukan perrﬁintaan audit.
Artinya perusahaan yang meminta audit memiliki jumlah saham yang dikuasai

oleh investor tidak aktif lebih besar dibanding dengan perusahaan yang tidak

meminta audit,
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4. Persepsi manajemen dengan B 0,0216 mengandung arti perusahaan yang
melakukan permintaan audit memiliki persepsi manajemen yang lebih besar
sebesar €*"*'® kali dari perusahaan yang tidak melakukan permintaan audit.
Dengan kata lain perusahaan yang meminta audit memiliki persepsi yang baik
terhadap jasa audit disbanding dengan peruséhaan yang tidak meminta audit.

5. Hasil Pengujian Hipotesis
Perhitungan logistic regression untuk hipotesis pertama yang terlihat pada

variable in the equation menunjukkan bahwa variabel besaran perusahaan signifikan
pada probabilitas 0,0056 < dari alpha ( 0,05 ). Ini berarti bahwa perusahaan yang
dengan skala yang besar memiliki permintaan jasa audit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang skalanya lebih kecil. Jadi hipo.tesis alternatip
yang menyatakan bahwa besaran perusahaan berpengaruh terhadap permintaan jasa
eksternal audit diterima.

Perhitungan logistic regression untuk hipotesis kedua yang terlihat pada
variable in the equation menunjukkan bahwa variabel leverage signifikan pada
probabilitas 0,1623 atau lebih besar dari alpha 0,05. Ini berarti tidak terbukti bahwa
perusahaan yang memiliki leverage lebih besar akan lebih tinggi permintaan audit
dibéndingkan perusahaan yang leveragenya lebih kecil. Jadi hipotesis alternatip yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit
ditolak.

| Perhitungan logistic regression untuk hipotesis ketiga yang terlihat pada
variaéle in the equation menunjukkan bahwa variabel kepemilikan saham signifikan
pada probabilitas 0,2236 > dari alpha 0,05 sehingga tidak terbukti bahwa perusahaan

yang kepemilikan saham oleh pihak eksternal yang lebih besar akan lebih tinggi
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permintaan jasa audit dibandingkan dengan perusahaan yang kepemilikan sahamnya
oleh pihak eksternal lebih kecil. Jadi hipotesis alternatif yang menyatakan
kepemilikan saham berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit ditolak.

Perhitungan Jogistic regression keempat yang terlihat pada variable in the
equation menunjukkan bahwa variabel persepsi manajemen signifikan pada
probabilitas 0,7240 atau > dari alpha 0,05. Ini berarti tidak terbukti bahwa
perusahaan yang memiliki persepsi baik lebih tinggi permintaan jasa eksternal
auditnya dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki persepsi yang kurang. Jadi
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa persepsi manajemen berpengaruh
terhadap permintaan jasa eksternal audit ditolak.

Hasil perhitungan regresi berganda (uji f) terlihat bahwa hasil uji hipotesis
kelima menunjukkan besaran perusahaan, leverage, kepemilikan saham dan persepsi
manajemen terhadap permintaan jasa eksternal audit menghasilkan nilai f hitung
sebesar 7,793 > f tabel yaitu 2,0117 dengan angka signifikansi ( P value ) sebesar
0,000. Karena P value tersebut kurang dari 5 % maka dapat disimpulkan bahwa
variabel besaran perusahaan, /everage, kepemilikan saham dan persepsi manajemen
secara simultan ( bersama-sama } dapat mempengaruhi permintaan jasa eksternal
audit.

Mengacu pada koefisien determinasi ( Rz) yaitu sebesar 0,404 atau 40,4 %
berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh besaran, leverage, kepemilikan saham
dan persepsi manajemen secara simultan terhadap permintaan jasa eksternal aud.it
sebesar 40,4 %, sedangkan sisanya yaitu sebesar 56,6 % merupakan pengaruh

variabel [ain selain besaran, leverage, kepemilikan saham dan persepsi manajemen.,
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Dari keempat variabel independen diatas yaitu besaran perusahaan,
leverage, kepemilikan saham dan persepsi manajemen variabel yang mempunyai
pengaruhi atau yang dominan terhadap permintaan jasa eksternal audit adalah
variabel besaran perusahaan dengan B yang paling besar yaitu 2,2817 dan P sig

0,0056 < dari alpha 0,05

4.5. Pembahasan dan Implikasi Hasil Penelitian
4.5.1. Pembahasan

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak, ini
berarti secara individu hipotesis alternatif yang menyatakan besaran perusahaan
mempunyai pengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit diterima. Dengan
demikian besaran perusahaan signifikan berpengaruh terhadap permintaan jasa
eksternal audit. Demikian juga bersama-sama dengan variabel leverage, kepemilikan
saham dan persepsi manajemen variabel besaran perusahaan dapat mempengaruhi
permintaan jasa eksternal audit. Hasil uji hipotesis pertama sesuai dengan teori dan
penelitian yang dibangun, besaran perusahaan secara individu dan bersama-sama
berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit. Hasil penelitian ini tidak
berbeda dengan hasil penelitian M. Nasir (1995) yang menyatakan bahwa besaran
(size) berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan hipotesis nol diterima, ini berarti

secara individu hipotesis alternatip yang menyatakan bahwa levefage berpengaruh

terhadap permintaan jasa eksternal audit ditolak. Ini berarti Jeverage secara individu
tidak mempunyai pengaruh terhadap permintaan jasa cksternal audit. Namun

bersama-sama dengan variabel besaran perusahaan, kepemilikan saham dan persepsi




49

manajemen dabat mempengaruhi permintaan jasa eksternal audit. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa secara individu leverage tidak menjadi bahan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan terhadap permintaan jasa eksternal audit. Akan tetapi dengan
adanya faktor-faktor lain seperti besaran perusahaan, kepemilikan saham dan
persepsi manajemen maka leverage dapat menjadi pertimbangan untuk meminta jasa
audit dimana semakin besar leverage semakin besar pula permintaan jasa eksternal
audit. Hasil uji hipotesis kedua secara individu tidak sesuai dengan teori dan
penelitian yang dibangun yaitu leverage berpengaruh terhadap permintaan jasa
eksternal audit. Hasil ini berbeda dengan penelitian M. Nasir (1995) yang
menunjukkan bahwa secara individu jumlah kewajiban mempunyai pengaruhi
terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hipotesis nol diterima,
ini berarti secara individu hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa kepemilikan
saham berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit ditolak. Dengan
demikian maka kepemilikan saham secara individu tidak mempunyai pengaruh
terhadap permintaan jasa eksternal audit. Namun bersama-sama dengan variabel
besaran perusahaan, leverage dan persepsi manajemen dapat mempengaruhi
pefmintaan jasa eksternal audit. Hal ini dapat dijelaskan bahwa secara individu
kepemilikan saham tidak menjadi bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan
terhadap permintaan jasa eksternal audit. Akan tetapi dengan adanya faktor-faktor
lain seperti besaran perusahaan, leverage dan persepsi manajemen maka kepemilikan
saham dapat menjadi pertimbangan untuk meminta jasa eksternal audit dimana
semakin besar kepemilikan saham semakin besar pula permintaan jasa eksternal

audit. Hasil uji hipotesis ketiga secara individu tidak sesuai dengan teori dan
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penelitian yang dibangun yaitu kepemilikan saham berpengaruh terhadap permintaan
jasa eksternal audit. Hasil ini berbeda dengan penelitian M. Nasir (1995) yang
menunjukkan babwa kepemilikan saham berpengaruh terhadap permintaan jasa
eksternal audit.

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa hipotesis nol
diterima, ini berarti secara individu hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa
persepsi manajemen berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit ditolak.
Dengan demikian persepsi manajemen secara individu tidak mempunyai pengaruh
terhadap permintaan jasa eksternal audit. Namun bersama-sama dengan variabel
besaran perusahaan, leverage dan kepemilikan saham dapat mempengaruhi

permintaan jasa eksternal audit. Hal ini dapat dijelaskan bahwa secara individu

'persepsi manajemen tidak menjadi bahan pertimbangan untuk pengambilan

keputusan terhadap permintaan jasa cksternal audit. Akan tetapi dengan adanya
faktor-faktor lain seperti besaran perusahaan, leverage dan kepemilikan saham maka
persepsi manajemen dapat menjadi pertimbangan untuk meminta jasa eksternal audit
dimana semakin baik persepsi manajemen terhadap jasa audit maka semakin besar
pula permintaan jasa eksternal audit. Hasil uji hipotesis keempat tidak sesuai dengan
teori dan penelitian yang dibangun, bahwa persepsi manajemen secara individu
mempunyai pengaruh terhadap i)ermintaan jasa eksternal audit. Hasil ini berbeda

dengan penelitian Six Boni (2000), yang menyatakan bahwa persepsi manajemen

_signifikan berpeﬁgaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Hasil uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa besaran perusahaan, leverage,
kepemilikan saham dan persepsi manajemen secara bersama-sama mempunyai

pengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit. Hasil uji hipotesis kelima sesuai
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dengan teori dan penelitian yang dibangun yaitu besaran perusahaan, leverage,
kepemilikan saham dan persepsi manajemen secara bersama-sama berpengaruh

terhadap permintaan jasa eksternal audit.

4.5.2. Implikasi Hasil Penelitian

Perlunya faktor-faktor yang berpengaruh pada perusahaan jasa perhotelan
terhadap permintaan jasa eksternal audit perlu dianalisis karena selama ini ada
kecenderungan hanya hotel-hotel klasifikasi besar (bintang 4 dan 5) saja yang
memanfaatkan jasa eksternal audit. Sebagai usaha yang berorientasi profit hotel-hotel
di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta tidak terlepas dari kebocoran-
kebocoran dan inefisiensi. Dengan ménggunakan jasa eksternal audit diharapkan
dapat mengantisipasi dan mencegah masalah tersebut diatas secara dini.

Setelah diketahyi hasil analisis ‘hipotesis alternatip dari variabel-variabel
tersebut diatas, akan memiliki implikasi terhadap perusahaan jasa perhotelan di Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut:

1. Bagi pihak manajemen dapat menggunakan jasa eksternal audit sebagai alat
untuk pengawasan jalannya perusahaan

2. Bagi investor dan calon investor dapat digunakan sebagai alat untuk
pengawasan dan pengambilan keputusan atas investasi yang dilakukan dan
yang akan dilakukan.

3. Bagi pemerintah (Dircktorat Jenderal Perpajakan) sebagai alat untuk
memantau pajak yang dihitung, disetorkan dan dilaporkan.

4. Bagi akademisi sebagai bahan acvan untuk penelitian-penelitian selanjutnya

5. Bagi akuntan publik sebagai masukan untuk mengetahui perilaku calon klien.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Hasil pengujian logistfc regression dan regresi berganda yang digunakan

dalam penelitian ini memberikan dasar untuk pengujian hipotesis, dimana setelah

menganalisis data dan membahas hasil penelitian, maka kesimpulan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besaran perusahaan secara individu
berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage secara individu tidak
berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan saham secara individu
tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manajemen secara individu
tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besaran perusahaan, [leverage,
kepemilikan saham dan persepsi manajemen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap permintaan jasa eksternal audit.

Dari keempat variabel independen diatas variabel yang mempunyai
pengaruh permintaan jasa eksternal audit adalah variabel besaran

perusahaan.
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5.2. Keterbatasan penelitian.

Dalam penelitian ini sampel yang ditetapkan berdasarkan sensus, dengan
menggunakan mail survey dan sebagian lagi dengan diantar jemput, sehingga tidak
melalui contact person, hal ini memungkinkan responden kurang memahami dalam
menjawab pertanyaan dalam kuesioner. Hotel yang dipilih adalah hotel berbinta;.ng
diwilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta schingga hasiinya tidak
dapat menggeneralisasi hotel-hotel yang lain yaitu kelas melati dan diluar kedua
wilayah tersebut. Kepemilikan saham dan Jeverage menggunakan data primer
dimana jawabannya bisa kurang akurat karena asal menjawab dibanding apabila

menggunakan data sekunder.

5.3. Saran Untuk Penelitian Yang akan Datang
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin bisa diatasi oleh
penelitian-penelitian selanjutnya. Obyek penelitian ini dikhususkan pada hotel
berbintang yang berada diwilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta,
sedang masih ada hotel kelas melati, yang jumlahnya jauh lebih banyak dibanding
hotel kelas bintang
Karena adanya keterbatasan diatas belum mampu diatasi peneliti maka saran
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :
1. Populasi tidak dibatasi pada hotel kelas bintang saja, tetapi juga untuk hotel
kelas melati schingga hasilnya bisa untuk menggeneralisasi-kan semua hotel.
2. Menambah variabel lain untuk memperkaya hasil penelitian seperti kebijakan

pemerintah, krisis ekonomi.
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. Memperluas wilayah penelitian diluar Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta schingga hasilnya dapat menggeneralisasi terhadap semua hotel.
. Data-data untuk mengukur leverage dan kepemilikan saham sebaiknya

menggunakan data sekunder karena lebih akurat.
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